Lectura: Jurnal Pendidikan

Volume 14, Nomor 1, Februari 2023, Halaman 1-4 ! em
P-ISSN: 2086-4876 5
E_|SSN 2549_063)( JURNAL PENDIDIKAN
DOI:

https://journal.unilak.ac.id/index.php/lectura/aboutthejournal

Implementasi Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui
Program Sejuta Sabar Pada Peserta Didik Di Sd
Muhammadiyah Demangan

Vita Nur Khasanah
Universitas Ahmad Dahlan
vita2000005268 @webmail.uad.ac.id

Suyitno
Universitas Ahmad Dahlan
suyitno@pgsd.uad.ac.id

Submitted: XX-XX-XXXX Accepted: XX-XX-XXXX Published: xx-XX-XxXX

Abstract
This research is based on the low character of students. The use of Javanese is

considered outdated as a means of communication and lack of awareness about the
benefits of almsgiving. SD Muhammadiyah Demangan has a SEJUTA SABAR program
(Saben Jumat Basa Jawa lan Sedekah Barokah) which is expected to shape the character
of students in accordance with the profile of Pancasila students. The purpose of this study
is to describe the strengthening of the Pancasila Student Profile through the SEJUTA
SABAR program in students as well as its supporting and inhibiting factors. This study
uses qualitative research with a case study approach. The sources of data obtained are
through observation, interviews, and documentation. The interview process was
conducted with the principal, curriculum waka, teachers and students at SD
Muhammadiyah Demangan. Data analysis includes data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion. The validity of the data used is source triangulation and
technique triangulation. The results of the study show that the Profile of Pancasila
Students in the SEJUTA SABAR activity at SD Muhammadiyah Demangan is reflected
through three dimensions: faith and fear of God Almighty as well as noble character,
global diversity and mutual cooperation. The stage consists of 3 processes, namely
planning, implementation and evaluation. The result of the implementation from the three
stages is the principal and all parties in which they can design activities related to this
element as seen from the activities of students social service, infaq, appreciating culture
and mutual cooperation in schools. There are supporting factors, namely the factors of
carrying, educators, parents, the environment, and infrastructure. Then there is an
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inhibiting factor, namely the lack of familiarity with Javanese-speaking educators and
students.

Keywords: Pancasila Student Profile, Saben Jumat Basa Jawa lan Sedekah Barokah,
Primary school

Abstrak
Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya karakter pada peserta didik.

Penggunaan Bahasa Jawa dianggap ketinggalan zaman sebagai alat komunikasi dan
kurangnya kesadaran tentang manfaat bersedekah. SD Muhammadiyah Demangan
mempunyai program SEJUTA SABAR (Saben Jumat Basa Jawa lan Sedekah Barokah)
yang harapanya membentuk karakter peserta didik sesuai dengan profil pelajar Pancasila.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui
program SEJUTA SABAR pada peserta didik serta faktor pendukung dan faktor
penghambatnya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Sumber data yang diperoleh yaitu melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Proses wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru
dan peserta didik di SD Muhammadiyah Demangan. Analisis data meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi Teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profil
Pelajar Pancasila dalam kegiatan SEJUTA SABAR di SD Muhammadiyah Demangan
tercermin melalui tiga dimensi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berakhlak mulia, berkebinekaan global dan bergotong royong. Tahap yang terdiri
dari 3 proses, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil implementasi tersebut
dari tiga tahap adalah kepala sekolah beserta seluruh pihak yang didalamnya dapat
merancang kegiatan yang berhubungan dengan elemen ini dilihat dari aktivitas peserta
didik bakti sosial, infag, menghargai budaya dan saling gotong royong di sekolah.
Terdapat faktor pendukung yaitu faktor pembawaan, pendidik, orang tua, lingkungan, dan
sarana prasarana. Kemudian terdapat faktor penghambat yaitu kurang terbiasa pendidik
dan peserta didik berbahasa Jawa.

Kata kunci: Profil Pelajar Pancasila, Saben Jumat Bahasa Jawa lan Sedekah Barokah,
Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya terencana untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
aktif bagi peserta didik guna mengembangkan potensi mereka, termasuk kekuatan
spiritual, pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan
yang diperlukan bagi dirinya maupun masyarakat (Pristiwanti et al., 2022). Pendapat
Harwati (2020) menekankan peran pendidikan dalam mempengaruhi sumber daya
manusia yang handal untuk mencapai tujuan pendidikan. Di Indonesia, kurikulum
pendidikan nasional telah mengalami berulang kali perubahan pada tahun 1947, 1952,
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1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004 (KBK), 2006 (KTSP), Kurikulum 2013, dan saat
ini, yaitu Kurikulum Merdeka (Raharjo, 2020).

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar menekankan banyak kegiatan di seluruh
bagian pendidikan di sekolah, terutama bagi guru, yang diharapkan mampu menguatkan
karakter Profil Pelajar Pancasila. Kolaborasi antara orang tua, guru,siswa, dan lembaga
masyarakat dapat dicapai untuk mencapai Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar
Pancasila tercermin dalam cara siswa menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari mereka di sekolah dan di rumah Leuwol (Kahfi, 2022).

Melihat banyaknya masalah di masyarakat, generasi muda sudah jarang
menggunakan bahasa jawa. Hal ini sesuai pendapat Setyawan (2019) bahwa penggunaan
bahasa Jawa sebagai alat komunikasi sehari-hari menunjukkan bahwa bahasa tersebut
kurang berkembang atau ketinggalan jaman. Permasalahan lain yang ditemui di
masyarakat yaitu berhubungan dengan kemampuan seorang anak dalam penggunaan
bahasa Jawa pada saat berbicara dengan orang yang lebih tua, anak-anak sering
menggunakan bahasa Jawa ngoko, yang seharusnya digunakan adalah bahasa Jawa
Krama (Puspitoningrum, E., & Rahmayanti, 2018). Fakta lapangan lainnya menurut
Rofigoh et al. (2020), banyak orang percaya bahwa sedekah dapat mengurangi hartanya.
Akibatnya, banyak orang masih belum bersedekah karena kurangnya kesadaran tentang
pentingnya bersedekah. Banyaknya orang yang terdorong untuk menjalani gaya hidup
yang berlebihan adalah masalah lainyang sering terjadi di kalangan remaja. Ini dikenal
sebagai perilaku konsumtif karena keinginan untuk membeli barang-barang yang
sebenarnya tidak dibutuhkan hanya karena ingin diterima di sekolah, menaikkan gengsi,
menimbulkan rasa kurang bersyukur, dan perilaku foya-foya (Septiani, 2022).

Berdasarkan wawancara dengan guru di SD Muhammadiyah Demangan, siswa
melakukan infaq kelas setiap hari untuk dana berbagi sekolah. Dari infak harian tersebut,
sebagian dialokasikan untuk beberapa kebutuhan seperti dana untuk membantuanak
yatim piatu yang SPP nya akan membebaskan biaya sekolah mereka, dan dana untuk
meningkatkan fasilitas dan perlengkapan tempat ibadah. Sebagian lagi dialokasikan
untuk program SEJUTA SABAR. Dalam penggunaan bahasa jawa siswa masih kurang
lancar dalam berkomunikasi karena beberapa alasan, seperti tidak terbiasa
menggunakannya di rumah. Kendala yang dihadapi siswa adalah mereka masih
menggunakan bahasa indonesia saat berbicara kepada gurunya dan menggunakan bahasa
jawa ngoko atau kasar saat berbicara dengan teman sebaya mereka.

Penerapan profil pelajar pancasila di sekolah mampu membantu para guru dalam
mengimplementasikan karakter pada diri siswa. Upaya untuk membentuk siswa yang
berkarakter ini diperlukan strategi pendidikan serta keterampilan. Oleh karena itu,
pengimplementasian profil pelajar pancasila dilaksanakan melalui program SEJUTA
SABAR. Dimana dalam program SEJUTA SABAR tidak menutup kemungkinan dapat
meningkatkan profil pelajar pancasila untuk menanamkan karakter pada siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
dilakukan di SD Muhammadiyah Demangan. Penelitian dilakukan pada tahun ajaran
2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, wali
kelas 4, wali kelas 5, wali kelas 6 dan siswa kelas 4,5 dan 6 SD Muhammadiyah
Demangan. Objek penelitian ini adalah implementasi penguatan profil pelajar pancasila
melalui program SEJUTA SABAR pada peserta didik di SD Muhammadiyah Demangan.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar pedoman wawancara
kepala sekolah, waka kurikulum, guru kelas, dan siswa serta pedoman observasi. Uji
keabsahan data menggunakan teknik yaitu triangulasi sumber melalui kepala sekolah,
waka kurikulum, guru kelas dan siswa sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Selanjutnya, setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan analisis data
menggunakan model analisis Miles & Huberman, yang terdiri dari tahapan pengumpulan
data, tahapan reduksi data, tahapan penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada Program SEJUTA
SABAR

a. Perencanaan

Setiap penerapan tentu memiliki rencana yang harus dilakukan. Rencana
tersebut akan menjadi sebuah acuan berjalannya sebuah program atau penerapan
yang ada. Tahapan perencanaan implementasi profil pelajar Pancasila melalui
program  SEJUTA  SABAR. Terdapat beberapa tahapan  dalam
pengimplementasian profil pelajar Pancasila melalui program SEJUTA SABAR
yaitu Membentuk tim fasilitator profil pelajar Pancasila, Mengidentifikasi tahapan
kesiapan satuan pendidikan dalam menjalankan profil pelajar Pancasila,
Menentukan perancangan program penerapan profil pelajar Pancasila, Merancang
alokasi waktu penerapan profil pelajar Pancasila.

Tahapan pertama terkait dengan pembentukan tim fasilitator profil pelajar
Pancasila, bahwa SD Muhammadiyah Demangan memiliki tim komite sekolah
yang berisi kepala sekolah Ibu Ani Sulistyaningsih, S.Pd., M.SI, komite sekolah
yaitu Ibu Novita Nuris Dyah Andini, S.Pd, guru dan perwakilan wali siswa.
Dengan terdapatnya tim komite sekolah ini dapat mengimbaskan bagaimana
pengimplementasian profil pelajar Pancasila kepada guru-guru lainnya.

Tahapan kedua yaitu identifikasi tahapan kesiapan sekolah dalam
menjalankan profil pelajar Pancasila dengan cara melakukan pemetaan dan rapat
kerja bersama bidang kurikulum, kesiswaan, sarpras, ismuba, humas dan PSDM
yang dimana raker tersebut membahas sasaran yang ingin dicapai dalam jangka
pendek, menengah dan Panjang serta mengukur kesiapan implementasi P3.

Tahapan ketiga yaitu berkaitan dengan perancangan program sekolah yang
dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan semua stakeholder, dan kepala
sekolah berperan sebagai fasilitator dalam proses tersebut. Proses implementasi
profil pelajar Pancasila di dalam kelas maupun di luar kelas. Karena setiap
program memiliki pembagian assesment yang berbeda-beda sesuai dengan
program yang sedang dijalankan.

Tahap keempat yaitu merancang alokasi waktu penerapan profil pelajar
Pancasila. Tahapan ini berkaitan dengan tahapan untuk bagaimana proses
pembelajaran dan pengimplementasian berjalan dengan baik tanpa mengurangi
waktu pembelajaran.

Jadi, dalam implementasi profil pelajar Pancasila diperlukan adanya
rencana yang menjadi landasan dari suatu program atau penerapan yang ada.
Rencana yang disusun oleh SD Muhammadiyah Demangan, untuk
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mengimplementasikan profil pelajar Pancasila menjadi dasar untuk menyusun
tahapan selanjutnya.

. Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan berkaitan dengan tahapan untuk
mengimplementasikan profil pelajar Pancasila dalam program SEJUTA SABAR.
Implementasi profil pelajar Pancasila memiliki enam dimensi utama yaitu
beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis dan kreatif. Tiga
dimensi diantaranya diaplikasikan dalam program SEJUTA SABAR yaitu
dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
dimensi berkebhinekaan global dan dimensi bergotong royong. Implementasi
tersebut bertujuan untuk membentuk karakter pada peserta didik yang merdeka
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
(Cahyaningrum & Suyitno, 2022) pendidikan karakter pada peserta didik
bertujuan untuk mengembangkan moral dan perilaku yang baik sesuai dengan
ajaran agama dan tidak berperilaku yang menyimpang. Tiga dimensi profil pelajar
Pancasila tersebut sebagai beikut.

1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia

Profil Pelajar Pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia pada kegiatan SEJUTA SABAR di SD
Muhammadiyah Demangan dilakukan dengan menanamkan akhlak terhadap
agama, pribadi, sesame manusia, alam dan negara. Akhlak terhadap agama
ditunjukkan saat peserta didik melakukan solat dhuha dan dzuhur berjamaah,
selalu mensyukuri nikmat allah dengan mengucapkan hamdalah kemudian
pembiasaan bersedekah. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Cahyaningrum
& Suyitno, 2022) yang menyatakan bahwa nilai religius ialah salah satu nilai
kepribadian yang menanamkan perilaku serta sikap yang patuh dalam
melakukan ajaran agama. Berikut adalah dokumentasi terkait solat
berjamaah.

Gambar 1. Peserté didik mewl’ékukanolat berjamaah
(Sumber: Khasanah, 2024)
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Kemudian akhlak pribadi ditunjukkan saat peserta didik memiliki
sikap peduli kepada teman dengan meminjamkan alat tulisnya tanpa
mengharap imbalan apapun dan kesadaran untuk berinfaq setiap harinya. Hal
ini sesuai dengan pendapat dari (Kahfi, 2022) melalui muatan agama pada
pendidikan karakter profil pelajar Pancasila akan membentuk manusia yang
berada pada fitrahnya sebagai hamba Allah.

Setelah itu akhlak kepada manusia ditunjukkan saat peserta didik
memiliki rasa empati dan menghargai orang lain disekitarnya. Contohnya
seperti membantu guru menarik layar proyektor, mengantar teman yang
sedang sakit ke UKS dan mendaur ulang sampah. Hal ini sejalan dengan
pendapat dari (Jannah, 2018) yang menyatakan bahwa akhlak kepada
manusia merupakan sikap dari seseorang terhadap orang lain, seperti orang
tua, guru, saudara dan teman.

Kemudian akhlak kepada alam ditujukkan pada saat peserta didik
menjaga dan merawat lingkungan dengan melaksanakan piket dan membuang
sampah pada tempatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat (Adri et al., 2020)
yang menyatakan bahwa akhlak kepada alam merupakan sikap seseorang
untuk mencintai dan menjaga kelestarian alam sekitarnya. Contohnya seperti
membudayakan kebersihan lingkungan sekitar.

Selanjutnya akhlak bernegara ditunjukkan saat peserta didik dapat
mematuhi tata tertib yang ada di kelas maupun di sekolah. Sikap tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik tersebut memiliki akhlak terhadap bangsa
dan negaranya. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Irawati et al., 2022) yang
menyatakan bahwa akhlak bernegara merupakan sikap seseorang dalam
menyikapi terhadap bangsa dan negaranya. Peserta didik tersebut dapat
mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadinya.

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
profil pelajar Pancasila dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia sudah diterapkan secara maksimal. Hal tersebut
dikarenakan di SD Muhammadiyah Demangan sudah menerapkan semua
elemen yang memuat dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia.

Berkebhinekaan Global

Profil Pelajar Pancasila dimensi berkebinekaan global pada kegiatan
SEJUTA SABAR di SD Muhammadiyah Demangan ditunjukkan saat peserta
didik mencintai dan menghargai budaya yang ada di Indonesia, seperti
berbahasa jawa dihari Jumat dan memakai pakaian adat saat kamis pahing
sebagai wujud cinta pada budaya bangsa. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
(Ismail et al.,, 2022) yang menyatakan bahwa berkebhinekaan global
merupakan wujud masyarakat Indonesia mendatang yang memiliki karakter
terbuka, seperti menerima, memanfaatkan keragaman sumber, pengalaman
dan nilai-nilai budaya di Indonesia, tetapi tidak menghilangkan ciri khas yang
dimiliki oleh Indonesia. Artinya, peserta didik memiliki rasa cinta tanah air
terhadap negaranya. Berikut adalah dokumentasi terkait memakai baju adat.
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(Sumber: Khasanah, 2024)

Kemudian dimensi berkebinekaan global ditunjukkan melalui peserta
didik saat berkomunikasi yang baik. Akan tetapi dalam hal ini terdapat peseta
didik yang masih berbicara bahasa jawa kecampur-campur antara ngoko dan
krama kemudian antara bahasa jawa dan bahasa Indonesia kepada guru. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Natanti et al., 2023) yang menyatakan bahwa
komunikaksi yang baik akan selalu menempatkan etika pada setiap Bahasa
yang digunakannya. Salah satu bahasa yang menjadikan manusia memiliki
etika dan karakter yang diinginkan oleh sebagaimana makhluk sosial lain
adalah bahasa Jawa.

Selanjutnya adalah dimensi berkebinekaan global juga diterapkan
dengan memberikan penanaman kepada peserta didik nilai tanggung jawab
dan refleksi. Contohnya peserta didik menyelesaiakn PR dengan tepat waktu,
kebebasan mengambil keputusan dan memberikan apresiasi kepada peserta
didik setelah mereka berhasil mengatasi masalah, serta menjelaskan pelajaran
yang dapat dipetik dari pengalaman tersebut. Hal ini selajan dengan pendapat
(Aziz & Hasanah, 2022) yang menyatakan bahwa berkebinekaan global dapat
dilakukan dengan senantiasa menghadirkan sifat saling mengenal,
menghargai, menghormati, toleransi, dan berpikiran terbuka dari sudut
pandang yang lebih luas, serta menghadirkan sikap solidaritas dan
persaudaraan dalam berbangsa bernegara.

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
profil pelajar Pancasila dimensi berkebinekaan global sudah diterapkan.
Tetapi dengan catatan untuk berbahasa jawanya belum maksimal. Hal
tersebut dikarenakan di SD Muhammadiyah Demangan sudah menerapkan
semua elemen yang memuat dimensi berkebinekaan global seperti
menghargai dan menghargai budaya, dapat berinteaksi dan berkomunikasi,
tanggung jawab terhadap kebhinekaan dan berkeadilan sosial.

Bergotong Royong

Profil Pelajar Pancasila dimensi bergotong royong pada kegiatan
SEJUTA SABAR di SD Muhammadiyah Demangan ditunjukkan saat
berkolaborasi dalam kegiatan yaitu melalui pengadaan makanan sehat seperti
buah-buahan dilakukan kerjasama dengan wali murid yang mempunyai usaha
kios buah, melakukar tukar kado silang dan membagikan jajanan ketika
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perayaan ulang tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat (Mulyani et al., 2020)
yang menyatakan bahwa gotong royong merupakan kegiatan yang dilakukan
secara bersama-sama baik individu maupun kelompok dalam menangani
suatu permasalahan agar dapat berjalan dengan lancar, mudah dan ringan.
Kemudian dimensi bergotong royong ditunjukkan pada saat peserta
didik memiliki sikap peduli terhadap guru, teman, dan lingkungan.
Contohnya menghargai guru saat berbicara di depan, menghargai pendapat
orang, menggulung tikar yang sudah selesai digunakan untuk solat
berjamaah, menghargai pemberian orang lain dengan bersyukur, melakukan
bakti sosial kepada warga sekitar, kemudian saling tolong menolong kepada
teman, melakukan piket kelas secara bersama-sama agar terasa mudah dan
ringan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Khusnul Hayati & Cahyo Utomo,
2022) yang menyatakan bahwa gotong royong merupakan bentuk kerjasama
dan kepedulian terhadap orang lain serta bahu membahu menolong dan
menyelesaiakn persoalan untuk mencapai tujuan bersama. Adapun wujud
nilai gotong royong yaitu saling menghargai, bekerjasama, taat keputusan,
musyawarah mufakat, saling menolong, memiliki solidaritas tinggi,
berempati, tidak suka diskriminasi dan kekerasan, serta rela berkorban.
Berikut adalah dokumentasi terkait menghargai guru.

Gambar 3. Peserta didik memperhatikan guru berbicara di depan
(Sumber: Khasanah, 2024)

Selanjutnya adalah penanaman profil pelajar Pancasila dimensi
bergotong royongnilai berbagi yang ditunjukkan peserta didik adalah Jumat
berbagi dari sekolah, bakti sosial, kegiatan infaq setiap hari, zakat fitrah dan
pembagian parsel serta qurban, membebaskan biaya SPP bagi peserta didik
yang kurang mampu. Hal ini sejalan dengan pendapat (Alghifa et al., 2023)
yang menyatakan bahwa infaq dan sedekah memiliki peran penting dalam
membantu masyarakat yang kurang mampu dan mendorong terciptanya
keadilan sosial.

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
profil pelajar Pancasila dimensi bergotong royong sudah diterapkan secara
maksimal. Hal tersebut dikarenakan di SD Muhammadiyah Demangan sudah
menerapkan semua elemen yang memuat dimensi bergotong royong seperti
kolaborasi, kepedulian dan berbagi.

Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian dari
penerapan profil pelajar Pancasila melalui program SEJUTA SABAR. Tahapan
evaluasi sebagai sebuah acuan untuk menentukan apakah penanaman
implementasi profil pelajar Pancasila telah sesuai dengan kebutuhan atau perlu
dilakukan perbaikan.
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Pertama terkait dengan refleksi mingguan dan tahunan profil pelajar
Pancasila. Dimana kegiatan refleksi bertujuan agar mengetahui terdapat kesulitan
tidak dalam pengimplementasian profil pelajar Pancasila dalam program SEJUTA
SABAR. Dengan adanya proses refleksi mingguan dan tahunan maka kepala
sekolah dan guru lainnya mengadakan proses evaluasi secara berkala.

Kedua terkait dengan refleksi dan diskusi guru parallel profil pelajar
Pancasila. Pada tahap ini guru parallel melakukan sharing time bersama untuk
megevaluasi program terkait penerapan program profil pelajar Pancasila. Melalui
sharing time ini guru dapat dengan mudah memahami setiap karakter anak
khususnya dilihat dari proses penerapan program SEJUTA SABAR.

Ketiga terkait dengan refleksi melalui pengamatan. Dimana SD Muhammadiyah
Demangan memfasilitasi kebutuhan belajar guru dengan mengadakan dan
mengikutsertakan mereka dalam seminar, diklat, dan workshop, baik yang
diselenggarakan oleh sekolah, dinas, maupun swasta, terutama di akhir semester atau
menjelang semester genap, sesuai dengan kebutuhan seperti media pembelajaran dan
program sekolah.

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan profil pelajar Pancasila dalam
program SEJUTA SABAR

a. Faktor Pendukung

Profil pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka pada kegiatan
SEJUTA SABAR di SD Muhammadiyah Demangan memiliki faktor pendukung
dalam proses pelaksanaannya. Faktor pendukungnya antara lain: pembawaan dan
kepribadian, keluarga, pendidik atau guru, lingkungan dan sarana dan prasarana.
Pendidik yang memahami profil pelajar Pancasila dapat menjadi teladan yang baik
bagi peserta didik. Dengan begitu, pendidik menjadi faktor pendukung
pelaksanaan profil pelajar Pancasila pada kegiatan SEJUTA SABAR di SD
Muhammadiyah Demangan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Aji et al., 2023)
yang mneyatakan bahwa guru sebagai contoh yang baik bagi peserta didik.
Mengingat bahwa usia anak sekolah dasar itu lebih banyak meniru dan mencontoh
apa yang dilihat.

Kemudian peran orang tua yang mendukung secara penuh program-
program dari sekolah dengan cara menanamkan karakter pada peserta didik di saat
rumah juga menjadi faktor pendukung pelaksanaan profil pelajar Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka pada kegiatan SEJUTA SABAR di SD Muhammadiyah
Demangan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Aji et al., 2023) yang
menyatakan bahwa orang tua berperan untuk mengawasi dan membimbing
peserta didik agar tujuan sekolah dalam membentuk karakter pada peserta didik
dapat tercapai dengan maksimal.

Selain itu, lingkungan yang nyaman juga menjadi faktor pendukung
pelaksanaan profil pelajar Pancasila pada kegiatan SEJUTA SABAR di SD
Muhammadiyah Demangan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari zubaedi dalam
(Pridayani & Rivauzi, 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan bermain peserta
didik yang merujuk ke hal yang negatif akan dapat mempengaruhi keberhasilan
implementasi profil pelajar Pancasila.

Kemudian sarana dan prasarana penunjang seperti kotak infag, buku
administrasi infaq dan lain sebagainya juga menjadi menjadi faktor pendukung
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pelaksanaan profil pelajar Pancasila pada kegiatan SEJUTA SABAR di SD
Muhammadiyah Demangan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Aji et al., 2023)
yang menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang mendukung dapat menunjang
keberhasilan dalam implementasi profil pelajar Pancasila.
b. Faktor Penghambat

Faktor penghambat pengimplementasian profil pelajar pancasila pada
kegiatan SEJUTA SABAR di SD Muhammadiyah Demangan dapat dilihat dari
berbagai sisi yaitu, hambatan dari guru, hambatan dari siswa, hambatan dari
keterbatasan waktu, dan hambatan dari lingkungan sekitar. Faktor penghambatnya
adalah kurang terbiasa pendidik dan peserta didik untuk berbahasa jawa kemudian
lingkungan peserta didik yang kebanyakan menggunakan bahasa Indonesia untuk
berkomunikasi. Namun hal itu dapat diselesaikan dengan baik oleh pihak sekolah,
karena SD Muhammadiyah Demangan memiliki jadwal evaluasi yang dilakukan
secara rutin agar penghambat tersebut tidak berdampak sangat besar bagi
pengimplementasian profil pelajar pancasila.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Profil pelajar Pancasila pada kegiatan SEJUTA SABAR di SD Muhammadiyah
Demangan ditunjukkan melalui tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi.

a. Tahap perencanaan merupakan tahapan awal yang harus sekolah lalu dalam
pengimplementasian profil pelajar Pancasila melaluiprogram SEJUTA SABAR.
Didalam tahapan perencanaan terdapat beberapa hal yang harus dilakukan
sekolah yaitu, membentuk tim fasilitator profil pelajar Pancasila,
mengidentifikasi tahapan kesiapan satuan pendidikan dalam menjalankan profil
pelajar Pancasila, menentukan perancangan program penerapan profil pelajar
Pancasila dan merancang alokasi waktu penerapan profil pelajar Pancasila.

b. Tahapan pelaksanaan = merupakan tahapan  dalam  menerapakan
pengimplementasian profil pelajar Pancasila melalui program SEJUTA SABAR.
Dalam tahapan pengimplementasian profil pelajar Pancasila terdapat beberapa
dimensi profil pelajar Pancasila yang diterapkan melalui program SEJUTA
SABAR didalam kelas maupun diluar kelas. Dalam penerapan profil pelajar
Pancasila memiliki faktor yang mempengaruhi terjadi profil pelajar pancasila
yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.

Pengimplementasian profil pelajar Pancasila melalui program SEJUTA

SABAR yaitu dengan merealisasikannya melalui program, kegiatan

pembelajaran, dan aktivitas sekolah baik di dalam lingkungan sekolah maupun

di luar lingkungan sekolah. Dimensi yang terkandung dalam profil pelajar

Pancasila yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan

berakhlak mulia, berkebhinekaan global dan bergotong royong.

1) Terealisasinya implementasi dimensi profil pelajar Pancasila yaitu dimensi
beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
ditunjukkan dengan adanya kegiatan akhlak beragama ditunjukkan saat
peserta didik melakukan solat dhuha dan dzuhur berjamaah, selalu
mensyukuri nikmat allah dengan mengucapkan hamdalah kemudian
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pembiasaan bersedekah. Akhlak pribadi ditunjukkan saat peserta didik
memiliki sikap peduli kepada teman dengan meminjamkan alat tulisnya
tanpa mengharap imbalan apapun dan kesadaran untuk berinfaq setiap
harinya. Akhlak kepada sesama manusia ditunjukkan saat peserta didik
memiliki rasa empati dan menghargai orang lain disekitarnya. Contohnya
seperti membantu guru menarik layer proyektor, mengantar teman yang
sedang sakit ke UKS dan mendaur ulang sampah. Akhlak kepada alam
ditujukkan pada saat peserta didik menjaga dan merawat lingkungan
dengan melaksanakan piket dan membuang sampah pada tempatnya.
Akhlak kepada negara ditunjukkan saat peserta didik dapat mematuhi tata
tertib yang ada di kelas maupun di sekolah dan mengikuti upacara bendera.
Berkebhinekaan global nilai pertama ditunjukkan saat peserta didik
mencintai dan menghargai budaya yang ada di Indonesia, seperti berbahasa
jawa dihari Jumat dan memakai pakaian adat saat kamis pahing sebagai
wujud cinta pada budaya bangsa. Berkebhinekaan global nilai kedua
ditunjukkan peserta didik saat berkomunikasi yang baik. Akan tetapi dalam
hal ini terdapat peseta didik yang masih berbicara bahasa jawa kecampur-
campur antara ngoko dan krama kemudian antara bahasa jawa dan bahasa
Indonesia kepada guru. Berkebinekaan global nilai ketiga juga diterapkan
dengan memberikan penanaman kepada peserta didik nilai tanggung jawab
dan refleksi. Contohnya peserta didik menyelesaiakn PR dengan tepat waktu,
kebebasan mengambil keputusan dan memberikan apresiasi kepada peserta
didik setelah mereka berhasil mengatasi masalah, serta menjelaskan
pelajaran yang dapat dipetik dari pengalaman tersebut.

Bergotong royong nilai berkolaborasi dalam kegiatan yaitu melalui
pengadaan makanan sehat seperti buah-buahan dilakukan kerjasama dengan
wali murid yang mempunyai usaha kios buah, melakukar tukar kado silang
dan membagikan jajanan ketika perayaan ulang tahun. Bergotong royong
nilai kedua ditunjukkan pada saat peserta didik memiliki sikap peduli
terhadap guru, teman, dan lingkungan. Contohnya menghargai guru saat
berbicara di depan, menghargai pendapat orang, menggulung tikar yang
sudah selesai digunakan untuk solat berjamaah, menghargai pemberian
orang lain dengan bersyukur, melakukan bakti sosial kepada warga sekitar,
saling tolong menolong kepada teman, melakukan piket kelas secara
bersama-sama agar terasa mudah dan ringan. Bergotong royong nilai berbagi
yang ditunjukkan peserta didik adalah Jumat berbagi dari sekolah, bakti
sosial, kegiatan infaq setiap hari, zakat fitrah dan pembagian parsel serta
gurban, membebaskan biaya SPP bagi peserta didik yang kurang mampu.

Profil pelajar Pancasila pada kegiatan SEJUTA SABAR di SD Muhammadiyah
Demangan memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.
Faktor pendukungnya adalah faktor pembawaan dan kepribadian, teladan dari
pendidik, orang tua yang mendukung, lingkungan yang mendukung, dan sarana
prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurang terbiasa pendidik
dan peserta didik untuk berbahasa jawa kemudian lingkungan peserta didik yang
kebanyakan menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi.
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